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Abstrak

Kepercayaan diri merupakan suatu perasaan dan keyakinan terhadap kemampuan untuk menunjang potensi
yang dimiliki. Data KPPPA pada tahun 2018 sebanyak 56% remaja Indonesia memiliki kepercayaan diri
rendah. Data KPAI pada 2020 jumlah anak yang mengalami kekerasan verbal sebanyak 49,2 juta jiwa.
Kekerasan verbal ini dapat berdampak pada psikologis anak termasuk gangguan kepercayaan diri. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kekerasan verbal orang tua dengan tingkat kepercayaan diri pada
remaja di MTs Negeri 2 Boalemo. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan desain deskriptif
korelasional. Populasi penelitian adalah siswa-siswi kelas 7 dan 8 di MTs Negeri 2 Boalemo sebanyak 114
orang dengan jumlah responden 84 siswa. Analisis data menggunakan uji Kendal Tau. Hasil penelitian
didapatkan bahwa tingkat kekerasan verbal tinggi berjumlah 46 responden (54%) dan tingkat kepercayaan diri
rendah berjumlah 37 reponden (44%). Hasil uji Kendal Tau-b menunjukan bahwa nilai p-value 0,000 (p<0.05)
Artinya, terdapat hubungan antara kekerasan verbal (verbal abuse) orang tua dengan tingkat kepercayaan diri
pada remaja di MTs Negeri 2 Boalemo. Nilai koefisien korelasi sebesar -0,626 yang artinya terdapat pengaruh
negatif antar dua variabel, sehingga semakin tinggi kekerasan verbal yang dilakukan oleh orang tua maka
semakin rendah tingkat kepercayaan yang dimiliki oleh remaja.

Kata Kunci: Kekerasan Verbal, Kepercayaan Diri, Remaja
Abstract

Confidence is a feeling and belief in the ability to support the potential. KPPPA (the Ministry of Women
Empowerment and Child Protection) data in 2018 showed that 56% of Indonesian teenagers have low self
confidence. KPAI (the Indonesia Child Protection Commission) data in 2020 stated that the number of
children who experienced verbal violence was 49.2 million. This verbal violence can impact child’s
psychology, including impaired self-confidence. This study aims to determine the relationship between
parental verbal abuse and the level of self-confidence in adolescents or students at MTs Negeri 2 Boalemo.
This research is quantitative research with a correlational descriptive design. The study populations were 7th
and 8th-grade students at MTs Negeri 2 Boalemo, totaling 114 students with 84 students as respondents. Data
analysis used the Kendall Tau test. The results showed that the high level of verbal violence was experienced
by 46 respondents (54%), and a low level of self-confidence was 37 respondents (44%). The Kendall Tau-b
test results showed that the p-value is 0.000 (p<0.05). This means that there was a relationship between
parental verbal abuse and the level of self-confidence in adolescents or students at MTs Negeri 2 Boalemo.
The correlation coefficient value is -0.626, meaning there was a negative influence between the two variables.
Thus, the higher the verbal violence parents commit, the lower the level of trust adolescents have.
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan masa peralihan dari
masa anak-anak menuju masa dewasa. Secara
global jumlah remaja sebesar 25% atau
diperkirakan mencapai 1,2 miliyar dari penduduk
dunia (Databoks, 2018). Di Indonesia berdasarkan
data sensus penduduk tahun 2020 jumlah remaja
yaitu 46 juta jiwa (UNICEF, 2021) dan di Provinsi
Gorontalo pada tahun 2020 jumlah remaja yaitu
mencapai 211.777 jiwa (BPS-GORONTALDO,
2021).

Seorang remaja dalam proses mencapai
masa kedewasaan membutuhkan sikap
kemandirian, kemampuan dalam mengahadapi
kehidupan dan kepercayaan diri (Sarwono, 2013).
Sikap kemandirian yaitu adanya kemampuan untuk
mengarahkan dan mengendalikan diri dalam
bertindak maupun dalam berpikir serta tidak
memiliki ketergantungan dengan orang lain.
Kemampuan dalam berinteraksi sosial dengan
orang-orang di lingkungannya serta mampu
memegang komitmen yang sudah dibuatnya.
Memiliki kepercayaan diri agar dapat menjadi
seseoang yang optimis dan mampu untuk
melakukan penyesuaian dengan  lingkungan
sekitarnya (Siregar, 2020).

Kepercayaan diri (self-confidence)
merupakan suatu perasaan dan keyakinan terhadap
kemampuan untuk menunjang potensi yang
dimiliki (Fitri, 2018). Salah satu kelemahan remaja
saat ini adalah kurangnya rasa percaya diri
(Pangestu, 2021). Didukung dengan data yang
didapatkan dari Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA)
Republik Indonesia, pada tahun 2018 sebanyak
56% remaja di Indonesia memiliki tingkat
kepercayaan diri yang rendah (Yusuf, 2019).

Seorang remaja yang memiliki tingkat
kepercayaan diri yang rendah akan cenderung
mengalami rasa cemas dan pesimis. Sebaliknya
remaja yang memiliki rasa kepercayaan diri yang
tinggi akan menghadapi dunia dengan sikap yang
positif dan optimis (Hulukati, 2016). Rendahnya
rasa percaya diri biasanya disebabkan oleh
pengaruh lingkungan, sering diremehkan dan
dikucilkan, serta pola asuh orang tua yang salah
(Fitri, 2018). Pola asuh orang tua yang tidak sesuai
salah  satunya adalah  mendidik  dengan
menggunakan kekerasan kata-kata (verbal abuse)
(Lestari, 2016).

Kekerasan verbal (verbal abuse) orang tua
kepada anaknya merupakan salah satu bagian dari
tindakan komunikasi dengan menggunakan ucapan
atau menggunakan kata-kata yang kasar (Susanti,
2018). Kekerasan verbal (verbal abuse) yang
dilakukan yaitu seperti membentak, menolak anak,
menghina, mempermalukan anak, memaki, dan
menakuti dengan menggunakan kata-kata yang
tidak pantas (Indrayanti, 2019). Kekerasan verbal
yang dilakukan dalam jangka panjang dan terus

menerus akan menyebabkan merasa dirinya jelek,
tidak dibutuhkan, tidak dicintai, muram, tidak
bahagia dan tidak menyukai aktivitas yang
dilakukannya (Mahmud, 2019).

Berdasarkan data dari Official Journal of
The American Academy of Pediatrics tahun 2016
rata-rata 50% atau diperkirakan lebih dari 1 miliyar
anak-anak di dunia yang berusia 2-17 tahun,
mengalami kekerasan baik secara fisik, seksual dan
emosional. Adapun kasus kekerasan di dunia
meliputi benua Asia 714.556.771 kasus, Afrika
229.763.729 kasus, Amerika Latin 58.429.315
kasus, Amerika Utara 40.194.431 kasus, Eropa
15.192.001 kasus dan Australia 640.197 kasus
(KEMENKES, 2018).

Di Indonesia kasus kekerasan pada anak
setiap tahunnya mengalami peningkatan. Jumlah
kasus kekerasan yang dilaporkan berdasarkan data
dari bank KPPAI, kasus kekerasan pada anak tahun
2017 mencapai 4579 kasus, tahun 2018 meningkat
menjadi 4885 kasus, tahun 2019 mengalami
penurunan menjadi 4369 kasus, dan kembali naik
pada tahun 2020 menjadi 6519 kasus. Klaster
tertinggi terjadi pada klaster ke-2 yaitu pada klaster
keluarga dan pengasuhan alternatif, dimana kasus
tertingginya terjadi pada anak sebagai korban
pengasuhan bermasalah/konflik orang tua/keluarga
yaitu mencapai 519 kasus (KPPAI, 2021).

Data dari KPAI pada tahun 2020 62%
anak yang berusia 18 tahun kebawah telah
mengalami kekerasan verbal selama pandemi
Covid-19. Jumlah anak yang mengalami kekerasan
fisik sebanyak 8,7 juta. Sedangkan jumlah anak
yang mengalami kekerasan verbal sebanyak 49,2
juta jiwa (Humalanggi, 2021).

Data yang didapatkan dari SIMFONI-PPA
(Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan
dan Anak) kasus kekerasan psikis mengalami
peningkatan dalam kurun waktu 3 tahun terakhir.
Pada tahun 2019 mencapai 6.018 kasus, tahun
2020 menjadi 6.481 kasus dan tahun 2021
mencapai 7.906 kasus yang dilaporkan. Serta saat
ini pada tahun 2022 total kasus kekerasan pada
anak dan perempuan telah mencapai 3.192 kasus,
kekerasan seksual 1.422 kasus, kekerasan psikis
1.046 kasus, fisik 1.028 kasus, lainnya 797 kasus
dan korban kekerasan tertinggi terjadi pada usia
13-17 tahun (SIMFONI-PPA, 2022).

Adapun tujuan umum penelitian ini yaitu
mengetahui hubungan kekerasan verbal (verbal
abuse) orang tua dengan tingkat kepercayaan diri
pada remaja. Tujuan khusus yaitu mengidentifikasi
kekerasan verbal (verbal abuse) orang tua,
mengidentifikasi tingkat kepercayaan diri pada
remaja, dan menganalisa hubungan kekerasan
verbal (verbal abuse) orang tua dengan tingkat
kepercayaan diri pada remaja.

METODE
Penelitian ini merupakan jenis penelitian
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kuantitatif, dengan desain penelitian deskriptif
korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa-siswi kelas 7 dan 8 di MTs Negeri 2
Boalemo sebanyak 114 orang. Metode yang
digunakan dalam pengambilan sampel adalah
Purposive Sampling dengan jumlah minimal
sampel 84 siswa berdasarkan rumus Slovin
dengan tingkat signifikansi 0.05. Pada penelitian
ini menggunakan analisa univariat dan bivariat.
Pada penelitan dilakukan sebuah analisis univarat
dengan tabel distribusi frekuensi dan dari masing-
masing variabel. Distribusi frekuensi berdasarkan
karakteristik responden yaitu umur, jenis kelamin,
dan pendidikan orang tua. Dalam penelitian ini
data analisa univariat yaitu distribusi frekuensi
kekerasan verbal orang tua dan tingkat
kepercayaan diri remaja. Adapun untuk analisa
bivaiat yaitu menjelaskan hubungan antara
kekerasan verbal orang tua dengan tingkat
kepercayaan diri remaja dengan menggunakan uji
Kendal Tau. Kuisioner yang digunakan untuk
mengukur adalah kuisioner Parental Verbal abuse
(PVA) yang diadopsi dari (Hidayati, 2020), untuk
mengukur perilaku verbal abuse yang dilakukan
oleh orang tua. Kuisioner yang digunakan untuk
mengukur kepercayaan diri adalah kuisioner yang
diadopisi  dari  Saputri  (2020), dengan
memperhatikan aspek-aspek kepercayaan diri
Lauster.

HASIL DAN PEMBAHASAN

SD SMP/MTs 49 58,3%
SMA 13 15,5%
S1/S2 17 20,2%

5 6%
Total 84 100%

Tabel 4. Distribusi frekuensi tingkat kekerasan

verbal (Verbal Abuse)  Orang Tua di
MTs Negeri 02 Boalemo
Kekerasan Verbal Jumlah Persentase
(Verbal abuse)
Tinggi Sedang 46 54,8%
Rendah 27 32,1%
11 13.1%
Total 84 100%
Tabel 5. Distribusi ~ frekuensi  tingkat

kepercayaan diri pada remaja di MTs
Negeri 02 Boalemo

Tingkat Kepercayaan Jumlah Persentase
Diri pada Remaja
Tinggi 12 14,3%
SedangRendah 35 41,7%
37 44 %
Total 84 100%

Tabel 6. Hubungan Kekerasan Verbal (Verbal
abuse) Orang Tua dengan  Tingkat
Kepercayaan Diri Pada Remaja

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik Kekerasan Tingkgt Kepercayaan Diri Pada
responden berdasarkan umurdi MTs (Vertt))all Remaja Total
Negeri 02 Boalemo Verbal  ———
Tinggi Sedan Rendah
Umur Jumlah Persentase O?bnus?l') 9 g
13 Tahun 36 42,9% R T -
14 Tahun 32 38,1% ° ° ° °
15 Tahun 16 19%
Tinggi 0 0,0% 14 16,7% 32 38,1%46 54,8%
Total 84 100%
o . o Sedang 4  48% 19 226% 4 48% 27 32,1%
Tabel 2. Distribusi frekuensi  karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin Rendah 8 9,5% 2 24% 1 12% 11 13,1%
di MTs Negeri 02 Boalemo
Jenis Kelamin Jumlah Persentase = - - -
Laki-laKi 76 54.8% Total 12 143% 35 41,7% 37 44,0% 84  100%
Perempuan 38 45,2%
Total 84 100% p value =
0,000
Tabel 3. Distribusi frekuensi karakteristik :((OEfI'S'.erl
responden berdasarkan pendidikan ?Beeazsé"

terakhir orang tua siswa di MTs

Negeri 02 Boalemo

Pendidikan
Terakhir

Jumlah Persentase

Penelitian yang dilakukan pada 84 siswa
di MTs Negeri 02 Boalemo, didapatkan bahwa
sebanyak 46 responden (54,8%) memiliki tingkat
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kekerasan verbal tinggi, 27 responden (32,1%)
memiliki tingkat kekerasan verbal sedang, dan 11
responden (13,1%) memiliki tingkat kekerasan
verbal rendah. Maka berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa persentase terbesar adalah
responden dengan tingkat kekerasan verbal yang
tinggi.

Berdasarkan  penelitian ~ yang telah
dilakukan didapatkan bahwa siswa mengalami
kekerasan secara verbal yang tinggi dari orang tua
yaitu sebanyak 46 responden (54,8%). Verbal
abuse yang dilakukan oleh orang tua tinggi, dilihat
dari beberapa bentuk kekerasan verbal seperti
membentak dan memaki. Responden dengan
verbal abuse yang tinggi menyatakan bahwa saat
orang tua marah akan mengeluarkan kata-kata
kasar.

Kata-kata kasar yang dilontarkan orang tua
pada saat marah karena orang tua tidak mengetahui
mengenai  kebutuhan  perkembangan  untuk
anaknya. Misalnya anak dipaksa untuk melakukan
sesuatu dan anak tersebut belum berhasil untuk
mencapai atau melakukannya orang tua akan
memarahi dan mengeluarkan kata-kata kasar.
Kekerasan verbal yang dilakukan oleh orang tua
pada anak berkaitan dengan  kurangnya
pengetahuan orang tua mengenai pola asuh yang
benar kepada anaknya (Soetjiningsih, 2014).

Sejalan dengan hasil penelitian dari
Fadillah (2022) bahwa perilaku kekerasan verbal
dipengaruhi secara langsung oleh pola asuh orang
tua. Meningkatnya pola asuh akan mengakibatkan
penurunan pada perilaku kekerasan verbal. Anak
yang dididik dengan kasih sayang dan pola asuh
yang benar bisa membuat perkembangan
psikologis anak tumbuh lebih baik. Sebaliknya
orang tua yang mendidik anak dengan penuh
kemarahan akan menimbulkan energi negatif.
Anak yang terbiasa dibentak akan membuatnya
menjadi depresi, trauma, pendiam dan kepercayaan
diri menurun.

Berdasarkan hasil penelitian, 27 responden
(32,1%) memiliki tingkat kekerasan verbal sedang.
Hal ini didapatkan dari pernyataan responden yang
termasuk dalam salah satu bentuk verbal abuse
yaitu mengecilkan atau melecehkan kemampuan.
Responden dengan tingkat kekerasan verbal
sedang menyatakan bahwa orang tua tidak
memperbolehkan untuk membantah
pembicaraannya dan orang tua akan selalu
menganggap dirinya benar.

Orang tua akan menganggap wajar
melakukan kekerasan pada anak mereka. Hal ini
dianggap untuk mendisiplinkan anak dengan
mengontrol dan memberikan hukuman kepada
mereka. Namun hukuman yang orang tua berikan
dapat dimasukan dalam kategori kekerasan, salah
satunya adalah kekerasan secara verbal (Lestari,
2016).

Kekerasan verbal yang orang tua lakukan
sering dianggap sebagai perlakuan yang biasa.
Bentakan, cacian dan makian yang terlontar
kepada anak dianggap sebagai tindakan yang
sepele dan merupakan bentuk teguran semata.
Kekerasan verbal yang dilakukan orang tua ini
akan mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan anak (Ramadhani, 2021).

Hal ini diperkuat oleh penelitian yang
dilakukan oleh Nova (2021), kekerasan verbal
yang dilakukan orang tua akan mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan dari anak,
terutama untuk anak yang sedang berada pada fase
remaja. Pada masa remaja anak akan mulai
membentuk karakternya, seperti sulit untuk diatur,
ingin  mendapatkan kebebasan dan memiliki
keingintahuan yang tinggi. Orang tua yang merasa
wajar untuk melakukan kekerasan verbal pada
anak tanpa berpikir akan dampak yang terjadi
dapat menyebabkan anak lebih  memilih
mengurung diri dan anak cenderung memiliki rasa
kepercayaan diri yang rendah.

Berdasarkan hasil penelitian, 11 responden
(13,1%) memiliki tingkat kekerasan verbal rendah.
Kekerasan verbal rendah didapatkan dari
pernyataan responden yang menyatakan bahwa
orang tua tidak menolak kehadirannya dan tidak
mengatakan dirinya sebagai anak yang tidak tau
diri. Orang tua yang menerima keadaan anaknya,
akan memberikan perasaan dihargai, dilindungi,
dan didukung oleh orang tuanya. Hal ini akan
membantu dalam pembentukan kepribadian anak
yang prososial, percaya diri, mandiri dan peduli
terhadap lingkungannya (Ngewa, 2019).

Sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Samsudin (2019) ditemukan bahwa
orang tua memiliki peran yang penting dalam
membentuk kepribadian seorang anak.
Kepribadian seorang anak tergantung pada
bagaimana orang tua menerima dan mendidik anak
sejak kecil. Jika orang tua mampu melakukan
peran sebagai orang tua dengan baik , anak akan
memiliki kepribadian dan karakter yang baik.

Kepribadian seorang anak yang baik
dihasilkan  dari  anak-anak  yang  hidup
dipengasuhan pola komunikasi yang efektif.
Komunikasi intens dalam keluarga terutama yang
dilakukan oleh orang tua pada anaknya dapat
membantu keefektifan hubungan psikologis antara
orang tua dengan anak (Rahmah, 2019). Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Choirunissa (2020) bahwa komunikasi
interpersonal yang efektif antara orang tua dan
anak remaja dapat menciptakan hubungan yang
saling menghargai. Melalui proses komunikasi ini,
orang tua akan belajar untuk bersikap terbuka
dalam menyampaikan pandangan mereka.

Penelitian yang dilakukan pada 84 siswa
di MTs Negeri 02 Boalemo, didapatkan bahwa
sebanyak 12 responden (14,3%) memiliki tingkat
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kepercayaan diri tinggi, 35 responden (41,7%)
memiliki tingkat kepercayaan diri sedang, dan 37
responden (44%) memiliki tingkat kepercayaan
diri rendah. Maka dari hasil penelitian diketahui
bahwa persentase terbesar adalah responden
dengan kepercayaan diri yang rendah.

Pada hasil penelitian ini, sebagian besar
responden berada pada tingkat kepercayaan diri
yang rendah yaitu sebanyak 37 responden (44%).
Kepercayaan diri yang rendah didapatkan dari
pernyataan responden yang menyatakan bahwa
responden mudah menyerah ketika gagal, tidak
berani menyampaikan pendapat dan memilih diam
karana takut salah dalam menjawab.

Hal ini sesuai dengan teori Yyang
dikemukakan bahwa kepercayaan diri yang rendah
cenderung memiliki perasaan yang negatif
terhadap perkembangan anak, memiliki rasa takut
mengenai kemampuannya, merasa kesulitan dalam
mengekspresikan kemampunnya kepada orang lain
dan tidak berani melakukan sesuatu (Saputri,
2020). Rasa kurang percaya diri menjadi salah satu
karakteristik yang cukup umum bagi remaja yang
masih memiliki emosi yang labil dan belum dapat
berinteraksi dengan baik pada lingkungannya
(Mulya, 2020).

Salah satu faktor yang mempengaruhi
kepercayaan diri seseorang berasal dari keluarga.
Kepercayaan diri yang baik akan terbentuk dari
peran keluarga yang selalu memberikan dukungan
yang baik. Pola asuh dan didikan yang diberikan
orang tua kepada anak merupakan faktor utama,
dimana memiliki pengaruh yang besar bagi
perkembangan seorang anak dimasa depan
(Pangestu, 2020).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Mohammadi (2017) peran keluarga penting
bagi kehidupan seorang anak. Ketika keluarga
memiliki pola asuh yang baik akan menciptakan
peningkatan kepercayaan diri pada anak. Hal ini
diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh
Khairina (2022) bahwa pola asuh orang tua
memiliki  pengaruh yang positif terhadap
kepercayaan diri anak. Pola asuh yang baik dapat
menjaga kesehatan mental anak dan akan
menimbulkan rasa percayaa diri.

Berdasarkan hasil penelitian ini juga
didapatkan bahwa 35 responden (41,7%) memiliki
tingkat kepercayaan diri sedang, Kepercayaan diri
tingkat sedang didapatkan dari pernyataan
responden yang menyatakan bahwa responden
akan menerima saran/kritikan yang ditujukan
kepadanya namun responden juga mudah
terpengarun dan selalu mengikuti apa yang
dilakukan oleh temannya. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dikemukan oleh Sukarno &
Indrawati (2020) bahwa remaja akan berusaha
mengadopsi  perilaku yang sesuai dengan
lingkungannya sebagai bagian dari proses

pembelajaran dan akan mengikuti apa yang
dilakukan oleh teman-temannya.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ariana (2018) bahwa perilaku atau sikap yang
sama mengikuti orang lain disebut konformitas.
Tingkat konformitas teman sebaya dapat
mempengaruhi kepercayaan diri. Semakin rendah
kepercayaan diri seseorang, semakin tinggi tingkat
konformitas teman sebaya.

Pada penelitian ini juga didapatkan
sebanyak 12 responden (14,3%) memiliki tingkat
kepercayaan diri tinggi. Kepercayaan diri yang
tinggi didapatkan dari pernyataan responden yang
menyatakan bahwa responden merasa bangga dan
bersyukur tentang apa yang ada dalam dirinya.
Percaya diri merupakan sikap dan pemikiran postif
seorang individu terutama untuk anak remaja yang
saat ini dalam masa perkembangan. Remaja yang
memiliki kepercayaan diri yang tinggi akan
memampukan dirinya untuk mengembangkan
penilaian positif baik terhadap dirinya sendiri
maupun terhadap lingkungan/situasi (Hulukati,
2016).

Seorang remaja yang mampu menerima
dan merasa nyaman dengan dirinya tidak akan
membandingkan dirinya dengan orang lain.
Kepercayaan diri yang tinggi terhadap kemampuan
dirinya akan  membuatnya  tidak  perlu
membandingkan dirinya dengan orang lain. Maka
dari itu seorang yang memiliki kepercayaan diri
yang tinggi akan menerima kelebihan dan
kekurangan yang ada ditubuhnya (Triwiandra,
2022).

Remaja yang memiliki kepercayaan diri
tinggi dapat memiliki citra diri yang positif seperti
lebih mencintai dan menerima diri sendiri dengan
apa adanya. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Amma (2017) menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara citra diri
dengan keperayaan diri. Kepercayaan diri yang
positif dapat membuat remaja menjadi orang yang
optimis dalam hidup dan akan menghadapi
masalah dengan tenang.

Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Fitri (2018) bahwa remaja yang
mempunyai rasa optimis dan keyakinan pada
dirinya bisa melakukan apapun dan akan berusaha
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Remaja
dengan  kepercayaan diri optimis mampu
melakukan aktivitas dan mempunyai tujuan hidup
yang realistis. Sehingga dia mampu untuk
merencanakan masa depan dan mampu untuk
mencapai tujuan yang telah dipilih.

Berdasarkan hasil uji Kendall Tau-b
menunjukan bahwa nilai p Value = 0,000 (p<0,05).
Berdasarkan hasil penelitian maka HO ditolak dan
H1 diterima sehingga dapat dinyatakan bahwa
terdapat hubungan antara kekerasan verbal (verbal
abuse) orang tua dengan tingkat kepercayaan diri
pada remaja di MTs Negeri 02 Boalemo.
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Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
bahwa siswa yang mengalami kekerasan verbal
tinggi memiliki kepercayaan diri rendah sebanyak
32 (38,1%), kepercayaan diri sedang 14 (16,7%),
dan kepercayaan diri tinggi 0 (0,0%). Siswa yang
mengalami kekerasan verbal sedang memiliki
kepercayaan diri rendah 4 (4,8%), kepercayaan diri
sedang 19 (22,6%), dan kepercayaan diri tinggi 4
(4,8%). Serta siswa yang mengalami kekerasan
verbal rendah memiliki kepercayaan diri rendah 1
(1,2%), kepercayaan diri sedang 2 (2,4%), dan
kepercayaan diri tinggi 8 (9,5%) siswa.

Menurut Hakim dalam (Siregar, 2020)
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi dari
kepercayaan diri seseorang adalah kekerasan
verbal baik yang dilakukan oleh orang tua, teman
sebaya maupun masyarakat. Hal ini sejalan dengan
penelitian yag dilakukan Vega (2019) bahwa
kekerasan verbal atau verbal abuse yang dilakukan
orang tua adalah salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi  rendahnya  kepercayaan  diri
seseorang.

Dalam penelitian ini hubungan antara
kekerasan verbal (verbal abuse) orang tua dengan
tingkat kepercayaan diri pada remaja memiliki
nilai koefisien korelasi sebesar -0,626 yang artinya
hubungan antara dua variabel ini kuat. Hubungan
antara dua variabel ini memiliki korelatif negatif.
Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Juniawati (2021) bahwa terdapat pengaruh
langsung negatif antara kekerasan verbal dengan
kepercayaan diri yakni semakin tinggi kekerasan
verbal (verbal abuse) yang dilakukan maka tingkat
kepercayaan yang dimiliki oleh remaja juga
semakin rendah.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
pada siswa di MTs Negeri 02 Boalemo ditemukan
bahwa responden dengan verbal abuse tinggi dan
mengalami kepercayaan diri rendah sebanyak 32
responden (38,1%). Verbal abuse atau kekerasan
verbal mungkin tidak dapat berdampak pada fisik
seorang anak tetapi dapat merusak perkembangan
otak anak dalam beberapa tahun kedepan. Verbal
abuse yang dilakukan orang tua akan
menimbulkan luka dalam kehidupan dan perasaan
anak (Ulfah, 2021).

Dampak kekerasan verbal yang dilakukan
orang tua akan membuat anak lebih sering
mengurung diri,selalu  merasa takut, diliputi
kesedihan, anak akan menjadi lebih agresif dan
kurang percaya diri. Dalam jangka panjang
kekerasan verbal akan mengakibatkan kejadian
berulang seperti menjadi lebih apatis, meniru
pengalaman yang dialami, mengalami gangguan
hubungan dalam bersosial bahkan bisa menyakiti
diri sendiri sampai kematian (Nurwijayanti, 2019).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh  Armiyanti (2017) bahwa
pengalaman tindakan Verbal abuse yang sering
dilakukan oleh orang tua seperti mengatai anak

bodoh, nakal, membentak anak dengan ucapan
kasarakan berdampak pada perkembangan anak.
Dampak dari kekerasan verbal ini akan
menimbulkan rantai kekerasan dalam keluarga.
Akibat jangka panjang kekerasan verbal ini dapat
membuat anak melakukan hal yang sama
dikemudian hari baik terhadap orang tuanya,
keluarga, maupun kepada anaknya nanti saat
mereka menjadi orang tua. Ini terjadi karena
hakikat dari seorang anak yang merupakan peniru
terbaik.

Adapun responden dengan verbal abuse
tinggi dan mengalami kepercayaan diri sedang
yaitu sebanyak 14 responden (16,7%). Tindakan
kekerasan pada anak juga dipengaruhi oleh faktor
lain yaitu munculnya masalah lingkungan yang
mendadak turut berperan untuk memicu kekerasan
verbal (Soetjiningsih, 2014). Lingkungan menjadi
salah satu faktor terjadinya kekerasan pada anak.
Hal ini terjadi karena pada nilai masyarakat
menyatakan bahwa anak merupakan kepemilikan
seutuhnya dari orang tua, sehingga orang tua bebas
untuk memperlakukan anak dengan keinginan
mereka. Seseorang yang hidup di lingkungan yang
banyak melakukan kekerasan akan rentan juga
melakukan dan mengalami kekerasan
(Suspramirda, 2021).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Farhan (2019) bahwa lingkungan merupakan
faktor pendukung terjadinya kekerasan. Dalam
penelitian yang dilakukan bahwa lebih dari
setengah orang tua (62%) berada pada lingkungan
yang mendukung terjadinya kekerasan verbal.
Lingkungan dapat mempengaruhi pembentukan
dari karakter anak, sehingga kebiasaan yang terjadi
di lingkungan sekitar akan menjadi sebuah
kebiasaan.

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan pada siswa di MTs Negeri 02 Boalemo
ditemukan bahwa responden dengan verbal abuse
sedang dan mengalami kepercayaan diri sedang
sebanyak 19 responden (22,6%), dengan sebagian
besar besar tuanya berpendidikan Sekolah Dasar.
Pendidikan merupakan faktor yang dapat
dipengaruhi oleh pengetahuan seseorang. Orang
tua yang tidak mengetahui atau hanya memiliki
sedikit informasi mengenai perkembangan dan
pertumbuhan anak, akan menyebabkan orang tua
mempunyai harapan yang kurang realistis terhadap
anak (Nurwijayanti, 2019).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Indika (2018) menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara pengetahuan orang tua dengan
perilaku kekerasan verbal. Salah satu penyebab
terjadinya verbal abuse dikarenakan kurangnya
pengetahuan orang tua. Semakin tinggi
pengetahuan yang dimiliki orang tua maka
semakin rendah perilaku kekerasn verbal pada
anak.
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Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan pada siswa di MTs Negeri 02 Boalemo
ditemukan bahwa responden dengan verbal abuse
rendah dan mengalami kepercayaan diri tinggi
sebanyak 8 responden (9,5%). Tingginya rasa
percaya diri seseorang dilihat dari seberapa
mampu dia yakin untuk melakukan sesuatu, selain
itu rasa percaya diri yang tinggi mempunyai
pengaruh terhadap perkembangan aspek kognitif.
Kognitif diartikan sebagai kemampuan untuk
berpikir atau kemampuan untuk mempelajari
keterampilan dan konsep baru (Juniarti, 2018).

Perkembangan kognitif seorang anak
dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan salah
satunya adalah lingkungan keluarga. Sikap
keluarga khususnya orang orang tua terhadap
anaknya seringkali memiliki pola asuh yang
otoriter dengan cara berlaku kasar, memberikan
hukuman secara fisik (Zega, 2021). Perkembangan
kognitif anak dipengaruhi oleh cara pengasuhan
orang tua, apabila mendidik anak dengan
melakukan kekerasan verbal maka perkembangan
kognitif anak akan terganggu (Hadijah, 2020).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Mamesah (2018) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
perkembangan kognitif pada anak dengan
kekerasan verbal yang dilakukan oleh orang tua.
Semakin rendah kekerasan verbal yang dilakukan
maka perkembangan anak akan sesuai. Dalam
mendidik anak tanpa kekerasan verbal akan
membantu  perkembangan  kognitif  anak.
Perkembangan kognitif yang baik pada anak juga
akan mempengaruhi rasa percaya diri pada anak.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil  penelitian  mengenai
hubungan kekerasan verbal (verbal abuse) orang
tua dengan tingkat kepercayaan diri pada remaja di
MTs Negeri 02 Boalemo diperoleh simpulan
sebagai berikut :

1. Verbal abuse atau kekerasan verbal orang tua
di MTs Negeri 02 Boalemo tinggi sebanyak
46 responden (54,8%), kekerasan verbal
sedang sebanyak 27 responden (32,1%), dan
tingkat kekerasan verbal sedang sebanyak 11
responden (13,1%).

2. Tingkat kepercayaan diri pada remaja di MTs
Negeri 02 Boalemo rendah yakni sebanyak 37
orang (44%), sementara responden yang
memiliki tingkat kepercayaan diri yang
sedang yaitu sebanyak 35 orang (41,7%) dan
responden yang memiliki tingkat kepercayaan
diri yang tinggi sebanyak 12 (14,3%).

3. Terdapat hubungan antara kekerasan verbal
(verbal abuse) orang tua dengan tingkat
kepercayaan diri pada remaja di MTs Negeri
02 Boalemo, berdasarkan hasil uji Kendal
Tau-b menunjukan bahwa nilai p Value =
0,000 < () = 0,05.
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